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ABSTRAK
Suyuthi Moh. Ahsan (2022), Strategi pembelajaran Sanggar Belajar Sejati Dalam Menopang Pendidikan Formal Anak Di Desa jati Urip Krejengan Kabupaten Probolinggo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing Kustiana Arisanti, M.Pd.I
Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Hasil pembelaharan,  Sanggar Belajar
Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Pembelajaran yang berada di Sanggar Belajar Sejati Serta untuk mengetahui keefektivannya strategi tersebut terhadap Pendidikan Formal anak yang berada di Desa Jati Uri Kecamatan Krejengan kabupaten probolinggo.
Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian Lapangan yang bersifat Deskriptif dengan menggunakan Data Premier dan Data Sekunder. Selain itu teknik pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan Metode Observasi, Wawancara dan  Dokumentasi. Dan analisa dalam penelitian pada kali ini menggunakan analisis Kualitatif Deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian pada Strategi Pembelajaran pada Sanggar Belajar Sejati yang menggunakan Metode Bermain Sambil Belajar dirasa sudah dilakukan dengan sebaik mungkin dan itu diperjelas saat melakukan wawancara dengan guru dan peserta didik Sanggar Belajar Sejati, meskipun masih belum mencapai kesempurnaan. Dan Strategi pembelajaran yang ada pada Sanggar Belajar Sejati sudah bisa membantu Pendidikan Formal Anak. Jadi sebagai saran untuk pengurus Sanggar Belajar Sejati Supaya bila lebih meningkatkan lagi Strategi Pembelajarannya dan kegiatan-kegiatan yang lain agar para peserta didik dan pihak Guru merasa terbantu dengan adanya Sanggar Belajar Sejati.




ABSTRAK
Suyuthi Moh. Ahsan (2022), Learning Strategies for True Learning Studios in Supporting Children's Formal Education in Jati Urip Krejengan Village, Probolinggo Regency. Thesis. of the Department of Islamic Religious Education. Faculty of Tarbiyah. Zainul Hasan Genggong Islamic University. Mentor Kustiana Arisanti, M.Pd.I
            Keywords: Learning Strategy, Learning Outcomes, Learning Studio
The purpose of this study is to determine the learning strategies in the True Learning Studio and to determine the effectiveness of these strategies on the formal education of children in Jati Uri Village, Krejengan District, Probolinggo Regency.
This research is included in the descriptive field research method using Premier Data and Secondary Data. In addition, the data collection techniques in this study used the Method of Observation, Interview and Documentation. And the analysis in this study uses descriptive qualitative analysis.
Based on the results of research on Learning Strategies at the True Learning Studio using the Play While Learning Method, it was felt that it had been done as well as possible and it was clarified when conducting interviews with teachers and students of the True Learning Studio, although it had not yet reached perfection. And the learning strategies that exist in the True Learning Studio can already help Children's Formal Education. So as a suggestion for the management of the True Learning Studio so that if they further improve their Learning Strategies and other activities so that the students and teachers feel helped by the True Learning Studio.
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[bookmark: _Toc106105468][bookmark: _Toc106105508]BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc106105469][bookmark: _Toc106105509]Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses untuk mengembangkan seluruh potensi kepribadian manusia yang berjalan sampai dia mati. Maka dari itu, pendidikan tidak hanya yang berlangsung didalam kelas saja, akan tetapi ada juga yang berlangsung diluar kelas. Pendidikan tidak hanya yang bersifat formal saja, akan tetapi ada juga pendidikan yang bersifat non formal.
وَلا يُحِيطُونَ بِشَيْءٍ مِنْ عِلْمِهِ إِلا بِمَا شَاءَ 
Artinya: Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, melainkan apa yang dikehendaki-(Nya)".[footnoteRef:1]
 [1: Al-Qur’an, 1: 225.] 

Anjuran dalam mencari ilmu dalam islam memang sudah diperintahkan sejak kita lahir sampai ajal menjemput kita, dan pekerjaan manusia tidak serta merta hanya meningkatkan kecerdasan saja, melaikan mengembangkan semua aspek kepribadian yang dimiliki olehnya. Oleh karena itu, pendidikan mengembangkan individualitas setiap orang. Pendidikan memiliki fungsi dan peran khususnya dalam aspek kehidupan manusia, di sini juga pendidikan agama memiliki pengaruh yang cukup besar dari pada pendidikan yang lan pada umumnya. Apa lagi pendidikin agama yang hanya menitik beratkan pada aspek koginitif saja.
Seperti dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yakni manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, memiliki pengetahuan dan keterampilan. [footnoteRef:2] [2:  Kementrian Pendidikan dan  Kebudayaan Direktorat Jendral PAuDNI, Non Formal dan Informal, Direktorat Pembinaan Khursus dan Pelatihan, Petunjuk teknis bantuan Social Desa Vokasi (Jakarta:2014), 2 ] 

Dari tujuan yang telah ditetapkan untuk tujuan pendidkan nasional diatas, berarti bisa ditegaskan bahwa salah satu ciri dari manusia yang menjadi tujuan dari pendidkan nasional adalah manusia yamg memiliki pengetahuan dan keterampilan. Agar mencerdaskan kehidupan bangsa itu bisa terwujud. Karena apabila suatu bangsa memiliki rakyat yang tidak memiliki pengetahuan, maka Cuma kehancuran yang akan menanti bangsa tersebut, dan itu sesuatu yang tidak diinginkan, Dan tulah salah satu tujuan pendidkan nasional.
Dengan mengacu pada tujuan dari pendidikan nasional tersebut, maka dengan adanya penyelenggaraan sanggar belajar sejati dapat dikatakan sebagai pendukung dari tujuan pendidikan nasional tersebut, karena didalamnya terdapat nilai strategi tersendiri dalam mengondisikan pengetahuan dalam mencapai tujuan pendidkan nasional tersebut, dan pada waktu yang bersamaan juga memperkuat proses belajar mengajar pada pendidkan formal.
Pendidikan telah menciptakan persaingan baru untuk membawa orang-orang terpelajar pada persaingan yang mana kita harus mempunyai pengetahuan dan pengalaman sebanyak mungkin. Siswa tidak hanya menerima pendidikan dasar wajib, tetapi juga  pendidikan berkualitas yang dapat menghasilkan manusia yang cerdas dan kompeten. Untuk mencapai hal ini, pemerintah selalu memberikan pendekatan baru yang memungkinkan akses non-pendidikan ke pendidikan non-formal, dan variasinya tergantung pada kemampuan dan kebutuhan siswa yang memungkinkan. 
Tantangan ini terjadi di bidang pendidikan, sebagai suatu fenomena social budaya dan kultural, yang pastinya tidak akan pernah terlepas dari masalah social yang lannya, tantangan di bidang pendidkan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Tantangan Internal
Tantangan internal yang cenderung merata dimana-mana, sebagai berikut ;
a. Meningkatnya rasa tidak percaya diri seorang siswa, dalam hal ini, siswa menjadi tidak percaya diri bisa diakibatkan oleh beberapa faktor :
1) Faktor teman, karena biasanya teman yang baik ialah teman yang mendukung semua aktifitas temannya, akan tetapi, biasanya dampak yang paling berkesan ialah dari teman yang kurang baik.
2) Faktor guru, terkadang seorang siswa tidak bisa memahami suatu pelajaran bukan karena kemampuannya yang tidak memumuni, akan tetapi bisa jadi faktor guru yang memberi pemahamannya kurang jelas, atau bisa juga dari karakteristik seorang guru yang membuat seorang siswa menjadi gagal memahami pelajaran tersebut.
3) Faktor lemahnya pengetahuan, karena manusia memang memiliki kapasitas pemahaman yang berbeda-beda, dari perbedaan tersebut biasanya bisa membuat rasa percaya diri seorang siswa itu menurun, karena dia akan merasa terkucilkan karena pemahaman dia itu kebih dangkal jika dibandingkan tengan pemahaman teman-temannya yang memiliki pemahaman lebih luas.
b. Menurunnya rasa haus akan ilmu pengetahuan.
Beberapa hal diatas bisa disebabkan oleh beberapa factor, diantaranya adalah ;
1) Kurangnya perhatian langsung dari orang tua terhadap anak saat anak berada di rumah, hal ini bisa ditandai dengan langsung keluarnya seorang anak sehabis pulang dari sekolah, atau bisa ditandai dengan anak yang langsung menonton televise sehabis sekolah, karena bagi mereka dengan menonton televise bisa menghilangkan rasa penat yang dihasilkan dari bersekolah. Hal itu bisa disebabkan dari perhaatian yang orang tua berikan kepada anak itu berkurang, karena apabila orang tua memberikan perhatian yang cukup seperti menanyakan gimana tadi saat bersekolah atau menanyak pelajaran saat disekolah, maka seorang anak sehabis sekolah tidak akan langsung bermain atau menonton televise.
2) Faktor lingkungan, lingkungan memang sangat mempengaruhi terhadap perkembangan seorang anak, karena orang dimasa berkembang jarang untuk berfikiran “kenapa hal tersebut bisa terjadi”, melainkan berfikir “apakah yang akan terjadi kalau aku melakukan seperti itu”, apalagi untuk akan yang karakteristiknya itu ekstrovert yang biasanya itu mengikuti pada lingkungan. Jadi dia akan melakukan kebaikan atau kejahatan itu tergantung dari apa yang lingkungan berikan.
Upaya tersebut dilakukan dengan memfokuskan untuk menyokong  pelaksanaan strategi pendidikan formal di desa Jati Urip, krejengan. Sanggar belajar sejati  sebagai salah satu asset pendidikan non formal yang perlu didukung supaya bisa meningkatkan kinerja strategi pendidikannya untuk mengembangkan pengetahuan siswa yang kurang memahami pengetahuan yang mereka terima didalam kelas sewaktu mengenyam pendidkan formal. karena pada saat pelaksanaan program sanggar belajar sejati kita tidak hanya memberikan pembelajaran.
Sanggar Belajar sejati membuka dan memberikan pelayanan dalam mengembangkan pendidikan anak melalui program sanggar belajar yang mendukung atas pengetahuan seorang anak dalam kehidupan sehari-harinya, kegiatan program Sanggar Belajar Sejati dilaksanakan setiap hari jum’at di Kantor Desa Jati Urip dari jam 07.00 dan diakhiri pada jam 11.00, hal itu dikarenakan faktor lingkungan di Desa Jati Urip itu yang masih kental akan aroma Kepesantrenan dan lokasi Kantor Desa Jati Urip itu bertepatan ditengah beberapa Pondok Pesantren, maka dari itu kegiatan tersebut diselenggarakan di hari juam’at   agar tidak mengganggu terhadap pendidikan formal yang berlangsung di Desa Jati Urip.
Hal terpenting dengan adanya sanggar belajar sejati adalah memberikan dukungan dan pendidikan kepada para siswa yang kurang pemahaman dari proses belajarnya, karena apabila seorang siswa kurang bisa memahami pembelajaran biasanya siswa enggan untuk menanyakan kembali pelajaran tersebut dan terkadang dia berusaha untuk memahaminya sendidi saat sudah belajar dirumah, tetapi meraka masih belum bisa memahami pelajaran tersebut. Dari situlah permasalahan dari siswa yang kurang memahami pelajaran berlangsung, karena bagi seorang guru mungkin pelajaran tersebut sudah terlewatkan dan jarang seorang guru mengulang pembelajaran yang sudah dilalui, karena seorang guru terikat dengan kurikulum pendidikan yang memaksa dia melanjudkan pembelajaran.
strategi pendidikan yang diselenggarakan sanggar belajar sejati diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pendidikan formal agar dapat bersaing dengan temannya yang pemahamannya sudah memumpuni.
Agar dapat menyelenggarakan sanggar belajar sejati secara efektif dan efisien, maka diharapkan pemerintahan tetap melakukan pendampingan. Pendampingan tersebut selain dimaksudkan untuk mencapai pelaksanaan yang efektif dan efien, juga sebagai proses pemberdayaan pelaksanaan sanggar belajar sejati agar tujuannya sebagai salah satu pendidikan non formal untuk menyokong pendidikan formal bisa tercapai.
Pemerintahan juga memang berperan penting dalam pertumbuhan Sanggar Belajar Sejati, Selain pemerintahan juga membantu dalam pendanaan Sanggar Belajar Sejati juga membantu dalam memecahkan permasalahan yang terjadi di dalam Sanggar Belajar Sejati. Tidak mungkin pendanaan dilakukan oleh anggota Sanggar Belajar Sejati saja tanpa adanya bantuan dari pemerintahan, dikarenakan anggota yang berada di dalam Sanggar Belajar Sejati masih masyarakat dan mahasiswa yang notabene tidak bisa menghidupi Sanggar Belajar Sejati menggunakan iuran yang dilakukan setiap minggu.
Pertumbuhan dan perkembangan sanggar belajar sejati bisa dikatakan cukup pesat, hal itu dikarenakan sambutan dan dukungan yang cukup baik dari rakyat dan pemerintahan, dan itu juga menunjukkan kepedulian masyarakat untuk menanamkan pendidikan pada generasi yang akan datang. Keberadaan sanggar belajar sejati yang merupakan pendidikan non formar itupun cukup strategis jika dilihat dari tuntutan pembangunan bangsa yang menempatkan asan pendidikan disamping asas keimanan.
Berdasarkan dari deskripsi yang telah dijabarkan diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati Untuk Menopang Pendidikan Formal Anak Di Desa Jati Urip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo”
B. [bookmark: _Toc106105470][bookmark: _Toc106105510]Fokus Masalah
Dari identifikasi permasalahan yang telah diuraikan diatas, agar jalur penelitian ini berjalan sesuai dengan tujuan yang telah diharapkan, maka penulis hanya akan memfokuskan penelitian ini pada beberapa hal, diantaranya sebagai berikut:
1. Strategi pembelajaran Sanggar Belajar Sejati 
2. Hasil Pembelajaran Sanggar Belajar 
3. Lokasi penelitian di desa Jati urip
C. [bookmark: _Toc106105471][bookmark: _Toc106105511]Rumusan Masalah
Berdasarkan dari penjabaran diatas, maka penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut;
1. Bagaimana Penerapan Strategi Pembelajaran Yang Dilakukan Oleh Sanggar Belajar Sejati, Di Desa Jati urip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten probolinggo ? 
2. Bagaimana Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati dapat menopang Pendidikan Formal Anak dengan Di Desa Jati Urip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo ?
D. [bookmark: _Toc106105472][bookmark: _Toc106105512]Tujuan Penelitian
1. untuk mendeskripsikan strategi Pembelajaran seperti apa yang digunakan  oleh Sanggar Belajar Sejati di Desa Jati urip, Kecamatan krejengan, Kabupaten Probolinggo.
2. Untuk mengetahui Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati dapat menopang Pendidikan Formal Anak dengan Di Desa Jati Urip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo ?
E. [bookmark: _Toc106105473][bookmark: _Toc106105513]Manfaat Penelitian
Dari beberapa tujuan diatas yang telah ingin dicapai dari hasil penelitian tersebut, maka  akan menghasilkan beberapa manfaat, sebagai berikut;
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan yang berarti terhadap perkembangan pendidikan di Kecamatan Krejengan, terlebih lagi di Desa Jati Urip.
b. Untuk mengetahui hasil secara jelas ke efektifan penggunaan strategi yang dipakai oleh Sanggar Belajar Sejati terhadap pendidikan formal ataupun pendidikan yang non formal.
2. Manfaat praktis
a. Penulis, sebagai pelaksana penelitian ini, semoga penelitian ini bermanfaad sebagai media informasi untuk mengetahui stategi apa yang tepat untuk melaksanakan proses pembelajaran di Sanggar Belajar Sejati.
b. Pengurus Sanggar Belajar Sejati, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi pengurus Sanggar Belajar Sejati untuk bisa meningkatkan lagi usahanya, supaya bisa melaksanakan proses pembelajaran secara non formal dengan semaksimal mungkin.
c. Peserta didik Sanggar Belajar Sejati, sebagai pemberitahuan kepada peserta didik di Sanggar Belajar Sejati akan pentingnya sebuah pengetahuan dan juga sebagai motivasi agar mereka semakin tekun mencari ilmu pengetahan dan mereka lebih memfokuskan lagi pada cita-cita mereka.
d. Masyarakat, sebagai media informasi terhadap masyarakat sekitar mengenai strategi pembelajaran yang dilakukan oleh anak muda disekitar daerah tersebt, agar masyarakat dapat mengetahui usaha apa saja yang dilakukan oleh Sanggar Belajar Sejati dalam mencerdaskan anak-anak dari masyarakat sekitar agar sesuai dengan yang diharapkan orang tuanya, dan juga agar masyarakat dapat menudukung secara aktif atas kegiatan yang dilakukan oleh Sanggar Belajar Sejati.
F. [bookmark: _Toc106105474][bookmark: _Toc106105514]Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian yang relevan adalah memuat uraiain secara sistematis tentang penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti akan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dari penelitian sebelumnya.
1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Putri Indraningrum, NIM 09102241029 dengan judul penelitian ’’Pengembangan Program Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Gunung Kidul Melalui Model Kemitraan’’ Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan program kemitraan yang dilaksankan oleh UPT SKB Gunung kidul yang di latarbelakangi kebutuhan dana, fasilitas dan SDM, untuk mengoptimalkan program, adanya komitmen dari lembaga untuk menjaga mutu program serta menyalurkan lulusan program kecakapan hidup.[footnoteRef:3]  [3:  Putri Indraningrum, Pengembangan  Program  Sanggar Kegiatan Belajar ( SKB ) Gunung Kidul Melalui Model Kemitraan, Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta (tidak di terbitkan )] 

Pada penelitian ini ditemukan hasil yang fositif terhadap penyaluran lulusan program kecakapan hidup di UPT SKB Gunung Kidul. Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti sama-sama meneliti tentang Sanggar Belajar dan perbedaannya penelitian terdahulu  menggunakan model kemitraan sedangkan penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran.
 Tabel 1.1
	No
	Nama Peneliti
	Putri Indraningrum

	1
	Judul
	’Pengembangan Program Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Gunung Kidul Melalui Model Kemitraan

	2
	Hasil
	Pada penelitian ini ditemukan hasil yang fositif terhadap penyaluran lulusan program kecakapan hidup di UPT SKB Gunung Kidul

	3
	Perbedaan
	perbedaannya penelitian terdahulu  menggunakan model kemitraan sedangkan penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran

	4
	Persamaan
	Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti sama-sama meneliti tentang Sanggar Belajar



2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dyah Ayu Ambarwati. NIM 16122000002, “Peran Sanggar Lare Mantes Dalam Pendampingan Karakter Kemandirian Anak Di Desa Towangsan Kecamatan Gantowarno Kabupaten Klaten Tahun 2020”, dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pendampingan karakter kemandirian yang biasa dilakukan oleh pengurus Sanggar Lare Mantes.[footnoteRef:4] Dalam penelitian tersebut menghasilkan hasil yang positif, maka dapat penulis maknai bahwa peran Sanggar Lare Mantes Dalam Pendampingan Karakter Kemandirian Anak di Desa Towangsan Kabupaten Klaten Tahun 2020 sudah berperan dengan baik. [4:  Dyah Ayu Ambarwati, Peran Sanggar Lare Dalam Pendampingan Karakter Kemandirian Anak Di Desa Towangsan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun 2020. Skripsi Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Ilmu Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidkan, Universitas Widya Dharma Klaten. ] 

Dari hasil penelitian tersebut, persamaannya dalam penelitian yang diteliti oleh penulis adalah penelitiannya seputar sanggar belajar, sedangkan untuk perbedaannya adalah penelitian tersebut lebih ditekankan pada peran pendampingan karakter sedangkan penelitian yang diteliti oleh penulis lebih difokuskan pada strategi pembelajarannya.
Tabel 1.2
	No
	Nama Peneliti
	Dyah Ayu Ambarwati

	1
	Judul
	Peran Sanggar Lare Mantes Dalam Pendampingan Karakter Kemandirian Anak Di Desa Towangsan Kecamatan Gantowarno Kabupaten Klaten Tahun 2020

	2
	Hasil
	Dalam penelitian tersebut maka dapat penulis maknai bahwa peran Sanggar Lare Mantes Dalam Pendampingan Karakter Kemandirian Anak di Desa Towangsan Kabupaten Klaten Tahun 2020 sudah berperan dengan baik.

	3
	Perbedaan
	perbedaannya adalah penelitian tersebut lebih ditekankan pada peran pendampingan karakter sedangkan penelitian yang diteliti oleh penulis lebih difokuskan pada strategi pembelajarannya

	4
	Persamaan
	Persamaannya adalah penelitiannya seputar sanggar belajar



3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Widdya Metryani NIM, A1J010007, ’’Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Bakso Tahu Ikan Lele di UPTD SKB Kota Bengkulu’’ Dalam hal ini peneliti  bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembuatan bakso tahu ikan lele di UPTD SKB Kota Bengkulu Sudah berhasil pelaksanaanya sesuai dengan rencana kegiatan yang telah ditetapkan atau belum.[footnoteRef:5]  [5:  Widdya Metryani , Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Bakso Tahu Ikan Lele Di UPTD SKB  Kota Bengkulu. Skripsi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah  Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas  Bengkulu. (tidak di terbitkan)] 

Dari hasil penelitian tersebut ditemukan hasil yang positif yang di lakukan oleh UPTD SKB di kota bengkulu dalam proses pembuatan bakso tahu ikan lele yang dilakukan warga belajar di UPTD SKB Kota Bengkulu. Perbedaan pada penelitian terdahulu adalah pada pelatihan yang di berikan yaitu pelatihan pembuatan bakso tahu ikan lele sedangkan pada penelitian ini  meniliti strategi pembelajaran. Persamaannya sama-sama meniliti tentang Sanggar Belajar. 
Berdasarkan penelitian yang penulis temukan membuktikan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, karena penelitian sebelumnya tidak mengangkat tentang strategi pembelajaran. Deskripsi di atas menegaskan bahwa penelitian dengan judul “Strategi Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati Untuk Menopang Pendidikan Formal Anak Di Desa Jati Urip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo” Belum diteliti sebelumnya, khususnya lembaga UNZAH GENGGONG.

Tabel 1.3
	No
	Nama Peneliti
	Widdya Metryani

	1
	Judul
	Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Bakso Tahu Ikan Lele di UPTD SKB Kota Bengkulu

	2
	Hasil
	Dari hasil penelitian tersebut ditemukan hasil yang positif yang di lakukan oleh UPTD SKB di kota bengkulu dalam proses pembuatan bakso tahu ikan lele yang dilakukan warga belajar di UPTD SKB Kota Bengkulu

	3
	Perbedaan
	Perbedaannya adalah pada pelatihan yang di berikan yaitu pelatihan pembuatan bakso tahu ikan lele sedangkan pada penelitian ini  meneliti strategi pembelajaran

	4
	Persamaan
	Persamaannya adalah sama-sama meniliti tentang Sanggar Belajar



4. Penelitian yang dilakukan oleh Sofi Maesaroh, NIM K4416064, “Peran Dalang Ing Mangkunegaraan Sebagai Wadah Untuk Melestarikan Seni Pertunjukan Wayang Kulit Gaya Mangkunegaraan”. Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan PDMn, peran [footnoteRef:6]PDMn pada pelestarian seni, kendala dan strategi PDMn.. [6:  Sofi Maesaroh, K4416064 Peran Pasinaon Dalang Ing Mangkunegaran Sebagai WadahUntuk Melestarikan Seni Pertunjukan Wayang Kulit Gaya Mangkunegaran, Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas FKIP, UNS . 2020] 

Dari penelitian diatas penulis menemukan hasil yang positif pada menelitian tersebut, hasil penelitiannya menggambarkan bahwa Pasinaon Dalang Ing Mangkunegaran mengalami perkembaangan yang sangat pesat sejak awal berdirinya pada tahun 1931.
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang diteliti oleh penulis adalah sama-sama melakukan penelitian terhadap strategi pembelajaran disanggar, dan perbedaannya adalah penelitian tersebut lebih terfokuskan kepada Perkembangan dan Peran PDMn sedangkan pada penelitian yang sedang diteliti oleh penulis lebih terfokuskan kepada strategi pembelajarannya.
Tabel 1.4
	No
	Nama Peneliti
	Sofi Maesaroh

	1
	Judul
	Peran Dalang Ing Mangkunegaraan Sebagai Wadah Untuk Melestarikan Seni Pertunjukan Wayang Kulit Gaya Mangkunegaraan

	2
	Hasil
	Dari penelitian diatas penulis menemukan hasil yang positif, hasil penelitiannya menggambarkan bahwa Pasinaon Dalang Ing Mangkunegaran mengalami perkembaangan yang sangat pesat sejak awal berdirinya pada tahun 1931.

	3
	Perbedaan
	perbedaannya adalah penelitian tersebut lebih terfokuskan kepada Perkembangan dan Peran PDMn sedangkan pada penelitian yang sedang diteliti oleh penulis lebih terfokuskan kepada strategi pembelajarannya

	4
	Persamaan
	Persamaan penelitian diatas adalah sama-sama melakukan penelitian terhadap strategi pembelajaran disanggar



5. Penelitian skiripsi yang dilakukan oleh Andhini Nurul Fatimah NIM A14204048, ’’Peranan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dalam Rangka Pengembangan Masyarakat ( Studi Kasus: Program Paket C pada PKBM Santika, Kelurahan Bambu Apus, Kecamatan Cipayung, Kotamadya Jakarta Timur, Provinsi DKI Jakarta). Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan PKBM dalam rangka pengembangan masyarakat. Subjek penelitian ini dipilih secara purposive dengan jumlah yang bergantung pada sumbangan pemahaman subjek terhadap kajian penelitian. Satuan analisis dalam penelitian ini adalah dua komponen dalam struktur organisasi PKBM Santika, yakni para pengurus PKBM dan komunitas warga belajara di dalamnya[footnoteRef:7].  [7:  Andhini Nurul Fatimah, Peranan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) DalamRangka Pengembangan  Masyarakat. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. ( tidak di terbitkan)] 

Pada penelitian tersebut memperoleh hasil yang potitif, yaitu peran Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) di Kelurahan Bambu Apus begitu kompeten dam membantu pembelajaran masyarakat.
Persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti masyarakat yang mengikuti pendidikan non formal, dan  perbedaannya adalah sasaran pada penelitian terdahulu yaitu pada program paket c sedangkan penelitian yang sedang dilakukan peniliti yaitu pada strategi pembelajaran yang dilakukan oleh Sanggar Belajar Sejati.
Tabel 1.5
	No
	Nama Peneliti
	Andhini Nurul Fatimah

	1
	Judul
	’’Peranan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dalam Rangka Pengembangan Masyarakat ( Studi Kasus: Program Paket C pada PKBM Santika, Kelurahan Bambu Apus, Kecamatan Cipayung, Kotamadya Jakarta Timur, Provinsi DKI Jakarta)

	2
	Hasil
	Pada penelitian tersebut memperoleh hasil yang potitif, yaitu peran Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) di Kelurahan Bambu Apus begitu kompeten dam membantu pembelajaran masyarakat

	3
	Perbedaan
	perbedaannya adalah sasaran pada penelitian terdahulu yaitu pada program paket c sedangkan penelitian yang sedang dilakukan peniliti yaitu pada strategi pembelajaran

	4
	Persamaan
	Persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti masyarakat yang mengikuti pendidikan non formal






[bookmark: _Toc106105475][bookmark: _Toc106105515]BAB II
KAJIAN TEORI

A. [bookmark: _Toc106105476][bookmark: _Toc106105516]Strategi Pembelajaran
1. [bookmark: _Toc106105477][bookmark: _Toc106105517]Pengertian Strategi Pembelajaran
Srtategi Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang bersifat secara operasional maupun non oprasional harus disertai dengan perencanaan yaag memiliki strategi yang baik dan sesa dengan saran. oleh karena itu untuk menyampaikan sebuah strategi yang baik dan mengena pada sasarannya. Sebelum kita lebih jauh untuk mengartikan strategi pembelajaran, kita akan akan menjelaskan tentang “strategi” telebih dahulu , dalam kamus bahasa Indonesia kata strategi memeliki beberapa arti, diantaranya :
a. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran.
b. Ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam kondisi yang menguntungkan.
c. Tempat yang baik untuk melakkan siasat perang.
Jadi secara istilah strategi bisa diartikan sebagai garis besar haluan untuk mencapa sebuah sasaran yang telah ditetapkan. Dan strategi juga bisa diartikan sebagai usaha untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan untuk mencapai sebuah kemenangan, sedangkan ntk kata “pembelajaran” secara bahasa memiliki arti belajar mengajar.
Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran diartikan sebagai rencana tindakan yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan sebuah metode serta memanfaatkan sumber-sumber ataupun media yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.[footnoteRef:8]  [8:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi StandarProses Pendidikan (Jakarta:  Kencana Predana Media Group,2009), 131-132] 

Menrt Winkel, belajar adalah sebuah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang mengahasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Belajar dapat berarti upaya untuk mendapatkan pewarisan kebudayaan dan nilai-nilai hidup dari masyarakat yang dilakukan secara terencana, sistematik, dan berkelanjutan.[footnoteRef:9] [9:  Hery Noer Aly, ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilm, 1998), 38] 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa strategi pembelajara merupakan kegiatan yang sudah terencana secara sistematik untuk bisa menggerakkan peserta didik supaya mereka melakukan kegiatan belajar menggunakan kemampuan dan kemauannya.
2. [bookmark: _Toc106105478][bookmark: _Toc106105518]Prinsip pembelajaran
Adapun prinsip pembelajaran diantaranya sebagai berikut:
a. Prinsip Motivasi
Dengan adanya sebuah motivasi yang seorang pengajar berikan terhadap peserta didiknya untuk belajar dapat dilihat melalui keseriusan dan minat seorang peserta didik dalam prosesn belajar, serta memiliki rasa ingin tahu yang begitu kuat untuk ikut serta dalam proses belajar dan meluangkan waktu untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan padanya. 
b. Prinsip Kesiapan
Kesiapan peserta didik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap proses pembelajaran, karena peserta didik memang harus memiliki kesiapan jasmani dan rohani untuk melakkan proses pembelajaran. Peserta didik yang tidak memiliki kesiapan untuk melakukan proses pembelajaran akan mengalami kesulitan atau bahkan mengalami keputus asaan dalam proses belajarnya. 
c. Prinsip Persepsi
Persepsi merupakan sebuah proses yang bersifat kompleks yang mengakibatkan seseorang bisa menerima dan menyerap sebuah informasi yang dia dapatkan dari lingkngan disekitarnya, agar dia dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang dia peroleh.
d. Prinsip Keseriusan 
Prinsip ini merupakan salah satu prinsip yang begitu penting dalam proses pembelajaran, karena dengan keseriusan dari peserta didik akan mempengaruhi terhadap minat belajarnya, dan apabila minat melajarnya sudah tinggi dan diikuti oleh kesenangannya terhadap proses belajar mengajar akan membawa peserta didik kepada hasil yang pengajar dan peserta didik inginkan. 
Keseriusan peserta didik bisa dilihat dari keaktifannya dalam melakukan proses pembelajaran, dan itu jga bisa menandakan kalau prinsip motivasi dari pengajar sudah bisa mempengarhi peserta didik.
e. Prinsip Retensi
Retensi adalah suatu proses untuk mengingat kembali pelajaran bagi peserta didik yang telah diberikan oleh pengajar, dengan begitu akan membuat apa yang telah didapat oleh peserta didik akan bertahan lebih lama dan jga akan membat sang peserta didik lebih mudah untuk mengingat kembali apabila pengetahuan tersebut dibutuhkan.
3. [bookmark: _Toc106105479][bookmark: _Toc106105519]Patokan Dalam Strategi Pembelajaran 
Dalam strategi pembelajaran, ada beberapa patokan yang digunaka, yaitu:
a. Efektivitas
Efektifitas adalah hubungan instrumentalis antara strategi pembelajaran dengan tujuan yang ingin dicapai.
b. Relevansi
Relevansi adalah fungsional antara strategi pembelajaran sebagai dimensi instrumentalis pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, dari sisi bagaimana sesuatu tersebut dipelajari yang menjadi tolak ukur, bukan dari apa yang dipelajari.


c. Efisiensi
Efisiensi adalah berkaitan dengan perbandingan antara proses dengan hasil yang ditinjau dari segi ekonomis, seperti pemilihan pembelanjaan yang lebih sederhana dan mudah, serta meskipun bervariasi tetapi masih mencapai tujuan yang maksimal. Efisiensi memang harus memperhitungkan semuanya (dari segi waktu, lingkungan, tenaga, biaya), tetapi tidak melupakan apa yang menjadi tujuan.
4. [bookmark: _Toc106105480][bookmark: _Toc106105520]Unsur-unsur strategi pebelajaran
Agar dapat merancang serta melaksanakan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien, perlu memperhatikan unsur-unsur strategi dasar atau tahapan langkah sebagai berikut:[footnoteRef:10] [10:  Mohammad Anshori, pengertian, tujuan dan ruang lingkup strategi pemblajaran (Malang: Dosen Fakultas Tarbiyaah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrohim, 2013)] 

a. Menetapkan spesifikasi dari kualitatif perubahan perilaku, tujuan selalu menjadi acun dasar dalam merancang dan melaksanakan setiapp kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara spesifik dalam arti pada perubahan perilaku tertentu dan operasionalnya dalam arti dapat diukur.
b.  Memilih pendekatan pembelajaran, suatu cara pandang dalam menyampaikan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam melaksanakan kegiatan pambelajaran harus ditimbang dan dipilih jalan pendekatan utama yang dipandang paling ampuh, paling tepat, dan paling efektif guna mencapai tujuan.
c. Memilih dan menetapkan metode, teknik, dan prosedur pembelajaran.
1) Metode merupakan cara yang dipilih untuk menyampaikan bahan sesua dengan tujuan pembelajaran.
2) Teknik merupakan cara untuk melaksanakan metode dngan sarana penunjang pembelajaran yang telah ditetapkan dengan memperhatikan kecepatan dan ketepatan belajar untuk mencapa tujuan.
3) Merancang penilaian.
4) Merancang remedial.
5) Merancang pengayaan. 
5. [bookmark: _Toc106105481][bookmark: _Toc106105521]Macam-macam Strategi Pembelajaran
Secara umum, strategi pembelajaran dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. Strategi Induktif adalah suatu strategi pembelajaran yang memulai dari hal-hal yang khusus barulah menuju hal yang umum.
b. Strategi Deduktif adalah suatu strategi pembelajaran yang umum menuju hal yang khusus. Seperti menggunakan Strategi Belajar Sambil Bermain DLL.
c. Strategi Campuran adalah campuran dari strategi induktif dan strategi deduktif. Adapula strategi regresif yaitu strategi pembelajaran yang memakai titik tolak jaman sekarang untuk kemudian menelusuri balik (kebelakang) ke masa alampau yang merupakan latar belakang dari perkembangan tersebut.

B. [bookmark: _Toc106105482][bookmark: _Toc106105522]Pendidikan Formal dan Nonformal
Pendidikan merupakan tuntunan tumbuuh atau berkembangnya diri anak yang artinya pendidikan adalah merupakan upaya untuk menuntun kekuatan kodtar pada diri setiap anak agar mereka mampu untuk tumbuh dan berkembang sebagai seorang manusia atau sebagai anggota masyarakat yang bisa mencapa keselamatan dan kebahagiaan dalam hidup mereka.
وَلا يُحِيطُونَ بِشَيْءٍ مِنْ عِلْمِهِ إِلا بِمَا شَاءَ 
Artinya: Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, melainkan apa yang dikehendaki-(Nya)".[footnoteRef:11] [11:  Al-Qur’an, 1: 225.] 

Jadi dalam agama islam tuntutan kita untuk mencari ilmu sudah dianjurkan dari sejak kita baru lahir hingga kita telah bertemu dengan kematian.
إِنَّ اللهَ لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُوا مَا بِأَنْفُسِهِمْ
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.[footnoteRef:12] [12:  Al-Qur’an, 13: 11.] 


Jadi kita harus berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan proses pendidikan karena sesungguhnya kita tidak akan bisa merubah merubah hidup kita tanpa adanya kemauan atau pertolongan dari allah.

1. [bookmark: _Toc106105483][bookmark: _Toc106105523]Pengertian 
a. Pendidikan Formal
Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang memiliki jenjang, mulai dari jenjang sekolah dasar, menengah, sampai perguran tinggi. Ini merupakan pendidkan yang diselenggarakan sekolah-sekolah pada umumnya.
Sebagai jalur pendidikan yang paling umum di Indonesia, maka sifatnya formal dan lulusannya sudah diakui, baik secara nasional maupun secara internasional. Dan tujuannya pendidkan formal adalah untuk membentuk sumber daya manusia yang berpotensi, sehat secara jasmani dan rohani, serta memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, dan juga Negara.
Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melandasi jenjang pendidikan formal menengah. Pendidikan dasar diterapkan pada berumur 6-15 tahun
b. Nonformal
Nonformal adalah merupakan aktivian pembelajaran diluar sistem persekolahan atau pendidikan formal namun tetap dilakukan secara terorganisir. Oleh karena itu, pendidikan nonformal sering juga pendidikan yang terjadi diluar sekolah. Terkadang pendidikan nonformal juga dapat berupa pendidikan tambahan di sekolah atau justru tidak memiliki kaitan sama sekali, jadi pendidikan nonformal dapat dilaksanakan secara terpisah maupun merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih besar untuk melayani sasran didik atau kebutuhan belajar yang khusus.
2. [bookmark: _Toc106105484][bookmark: _Toc106105524]Karakteristik
a. Pendidikan Formal
Mengenai karakteristik pendidikan formal, diantaranya sebagai berikut:
1) Pendidikan formal memiliki kurikulum yang sudah ditetapkan dan jelas
2) Memiliki sebuah persyaratan tertentu untuk seluruh peserta didik didalamnya.
3) Memiliki sebuah materi pembelajaran akademis yang sudah terstruktur.
4) Proses pendidikannya cukup lama
5) Tenaga pengajar harus sesua dengan klasifikasi.
6) Penyelenggara pendidkan formal yaitu suasta dan pemerintah.
7) Para peserta didiknya wajib mengikuti setiap ujian ayang ada pada jenjang tersebut
8) Ijazah dan dokumen lainnya sangat penting untuk menerima peserta didk dalam mengikuti jenjang pendidkan selanjudnya.
b. Pendidikan Nonformal
1) Diselenggarakan agar peserta didik mendapatkan keterampilan atau pengetahuan lebih
2) Lebih menekankan terhadap usaha belajar peserta didik
3) Memiliki waktu penyelenggaraan yang singkat
4) Kurikulum yang digunakan pada pendidikan nonformal lebih bersifat fleksibel
5) Metode pembelajarannya terpartisipatif dengan konsep belajar sendiri
6) Tenaga pendidik merupakan fasilitator, sehingga tidak mengurui
7) Ijasah, sertifikan dan dokumen lainnya itu hanya menjadi pendukung
C. [bookmark: _Toc106105485][bookmark: _Toc106105525]Hasil Pembelajaran
Hasil diartikan sebagai prestasi belajar. Dalam bahasa Indonesia prestasi diartikan sebagai hasil usaha. Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik itu dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Di sekolah hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk skor. Skor ini diperoleh dari hasil tes mengenai materi pelajaran tertentu (Susanto, 2013).[footnoteRef:13] [13:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran DI Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013)] 

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar berupa :
1. Informasi verbal yaitu mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa tulis maupun bahasa lisan, misalnya menggambar, menulis, berbicara, dan sebagainya.
2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang, terdiri dari keterampilan mengatagorisasi dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Kemampuan ini merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif yang bersifat khas, misalnya mampu membedakan bentuk, warna, dan ukuran.
3. Strategi kognitif yaitu kemampuan menyampaikan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Gagne menyebutkan sebagai organisasi keterampilan yang internal.
4. Keterampilan motoris yaitu keterampilan yang diperlihatkan dari berbagai gerakan badan, misanya menulis, bertepuk tangan, dan berlari.
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak suatu objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap merupakan kemampuan untuk menjadikan nilai–nilai sebagai standar berperilaku.
Menurut Muhibbin Syah (2003), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, yaitu : 
1. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik it sendiri. Faktor internal meliputi dua aspek, yaitu :
a) Aspek fisiologis
Kondisi jasmani peserta didik sangat mempengaruhi semangat dan intensitas dalam mengikuti proses pembelajaran. Saat kodisi tubuh sedang lemah atau sedang sakit maka dapat menurunkan kualitas kognitif peserta didik sehingga materi pelajaran yang diberikan tidak dapat diserap dengan baik dan akan buruk akibatnya.
b) Aspek psikologis
Terdapat beberapa faktor yang termasuk aspek psikologis yang memengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu :
1) Intelegensi peserta didik, merupakan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
2) Sikap, gejala internal berupa kecenderungan untuk merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek secara positif maupun negatif.
3) Bakat, merupakan kemampuan potensial seseorang untuk mencapai keberhasilan.
4) Minat, merupakan kecenderungan dan gairah yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat memengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran tertentu.
5) Motivasi, terdapat dua jenis motivasi yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang, misalnya pujian atau hadiah, peraturan atau tata tertib, teladan orang tua, dan sebagainya yang mendorong seseorang untuk belajar. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri, yaitu rasa menyenangi suatu materi dan kebutuhan tehadap materi tersebut.[footnoteRef:14] [14:  Muhibbin Syah, Psikologi Pendiikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 78] 

2. Faktor Eksternal
a. Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial mempengaruhi semangat belajar, aktivitas belajar, dan kegiatan belajar. Semangat dan aktivitas belajar peserta didik dipengauhi oleh pengajar, teman dikelas, masyarakat di sekitar tempat tinggal, dan teman-teman bermain. Sedangkan kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh orang tua dan keluarganya.
b. Lingkungan Non Sosial
Lingkugan non sosial yang memengaruhi hasil belajar p                        eserta didik antara lain gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal dan letaknya, alat-alat belajar, cuaca, dan waktu belajar siswa.
3. Faktor pendekatan belajar
[bookmark: _Toc106105487][bookmark: _Toc106105527]Segala cara atau strategi yang digunakan peserta didik dalam menunjang keefektifan dan efisiensi dalam proses mempelajari 
materi tertentu. Faktor ini berpengaruh terhadap taraf keberasilan proses belajar peserta didik.
D. Kerangka Konseptual
Tabel 2.1
Sanggar Belajar Sejati

1. Hasil Pembelajaran Pendidikan Formal
2. Karakteristik Pendidikan Formal
Hasil Pembelajaran
Pendidikan Formal
Strategi Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati

1. Prinsip Strategi  Pembelajaran
2. Patokan Dalam Strategi Pembelajaran
3. Unsur-unsur Strategi Pembelajaran
4. Macam-Macam Strategi Pembelajaran













	: Yang menjadi fokus penelitian
	: Yang tidak menjadi fokus penelitian
	: Yang berhubungan
	: Yang berpengaruh


BAB III
METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc106105488][bookmark: _Toc106105528]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Sifat penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang bersifat kualitatif deskripti, yaitu merupakan sebuah penelitian yang dilakukan berdasarkan pandangan, strategi dan implementasi model menggambarkan masalah berdasarkan hasil temuan.[footnoteRef:15] Mendeskripsikan hasil wawancara dan observasi sehingga bisa mendapatkan data yang diinginkan dan menganalisanya. [15:  Suswandi, Memahami Peneltian Kalitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 8] 

Menurut sugiyono dalam bukunya, penelitian kualitatif adalah penelitian yang melandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrmen kunci, pengambilan sampel data dilakukan secara purposif dan snowbaal, teknik pengumplan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan pada makna dari pada generalisasi.[footnoteRef:16] [16:  PROF. DR. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABERTA), 15] 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah salah satu metode penelitian sosial. Dalam riset yang menggunakan metode ini  dilakukan dengan memeriksa lengidutinal yang mendalam terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebaga kasusdengan menggunakan cara-cara yang sistematisdalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi dan pelaporan hasilnya, sebagai hasilnya, akan didiperoleh pemahaman yang mendalam tentang mengapa sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi riset selanjudnya. Studi kasus ini dapat digunakan untuk menghasilkan dan menguji hipotesis.
B. [bookmark: _Toc106105489][bookmark: _Toc106105529]Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau akat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti peneliti sebagai instrument  juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjudnya terjun kelapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, bak secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauhpemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan[footnoteRef:17]. [17:  Sugiono, Metode Penelitian (Bandung: ALFABERTA), 22] 

Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih informan sebaga sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.[footnoteRef:18] [18:  Sugiono, Metode Penelitian (Bandung: ALFABERTA), 35] 

C. [bookmark: _Toc106105490][bookmark: _Toc106105530]Sumber Data Penelitian
yang akan menjadi sumber data dalam proses penelitian kali ini adalah : 
1. Sumber Data Premier
Sumber data premier adalah jenis data yang yang dikumpulkan secara langsung dari sumber utamanya seperti melalui cara wawancara, survei, eksperimen, dan sebagainya.
 Dan yang akan menjadi sumber data premier pada penelitian kali ini adalah kepala desa, ketua Sanggar, pengajar, anak didik sanggar belajar sejati, guru, orang tua dan semua yang berkaitan dengan penelitian ini yang bisa dijadikan sebagai sumber data untuk penelitian ini sebagai pelengkap agar data untuk melakukan penelitian ini bisa terkumpul dengan sempurna.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah ada sebelumnya yang dengan sengaja sudah dikumpulkan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian.
D. [bookmark: _Toc106105491][bookmark: _Toc106105531]Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini, maka penulis akan menggunakan beberapa teknik penelitian, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung kelapangan, dengan mengamati secara langsng lapangan penelitian yang diteliti, peneliti akan mendapatkan hal-hal yang tidak akan diungkapkan oleh responden dalam proses wawancara, sehingga peneliti akan memperoleh kesan secara pribadi dan bisa merasakan sasana social yang diteliti.
Dalam melakukan observasi peneliti mengacu pada transkrip observasi, adapun contoh transkri obsevasi adalah sebagai berikut:[footnoteRef:19] [19:  Tim Inzah Genggong, Buku Pedoman Skripsi, (Kraksaan: Inzah Press, 2016),  52] 

Contoh: 
No. CL 			: 01
Koding			:01/O/F-2/10-VIII/2006
Tanggal Pengamatan		: 10 Agustus 2006
Jam				:08.00-14.00
Disusun jam			:19.00-20.00
Kegiatan yang di observasi	: kegiatan peningkatan kemampuan guru dalam membuat scenario
	Trsankip observasi
	Dalam kolom ini narasikan kegiatan yang diamati tanpa memberikan komentar

	Tanggapan pengamat 
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domain-domain






TATabel 3.1
Ke
Keterangan :
Kode 	: 01/O/F-2/10-VIII/2016
01	: kode nomor transkip
O	: kode observasi
F-2	:kode masalah yang berhubungan dengan fokus kedua
10-VIII: kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2016	: kode tahun diadakannya wawancara

2. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah pertemuan antara dua orang atau lebih untuk melakukan bertukar informasi melalui Tanya jawab. Alat yang digunakan untuk proses wawancara bisa berupa buku, pulpen dan alat perekam sehingga bisa mendapatkan informasi yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini.
Dalam melakukan wawancara ini, peneliti mengacu pada transkrip wawancara, adapun contoh transkri obsevasi adalah sebagai berikut:[footnoteRef:20] [20:  Tim Inzah Genggong, Buku Pedoman Skripsi, (Kraksaan: Inzah Press, 2016),  51] 

Contoh:
Kode			:01/1-W/F-1/10-VIII/2016
Nama informan	: Drs, Totok Harianto, M, Pd
Tanggal		: 10 Agustus 2016
Jam			: 07.00-09.00
Disusun jam		:19.00-22.00
Tempat wawancara	:ruang kantor SMP Zainul Hasan
Topic wawancara	: Provil Guru PAI
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Dikolom ini ditulis pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan sesuai dengan topic wawancara

	Informan
	Di kolom ini ditulis transkip dari informan terkait dengan topic wawancara

	Refleksi
	


Tabel 3.2
Keterangan:
Kode		:01/1-W/F-1/10-VIII/2006
01		: kode nomor transkip
1		: kode informan
W		: kode wawancara
F-1	: kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
10-VIII	:kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2006		: tahun diadakannya wawancara

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lan. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan metode wawancara dalam penelitian kualitatif[footnoteRef:21] [21:  PROF. DR. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABERTA) 329] 

Dalam melakukan proses dokumentasi ini, peneliti mengacu pada transkip dokumentasi, adapun contoh dari stranskip dokumentasinya adalah sebagai berikut:[footnoteRef:22] [22:  Tim Inzah Genggong, Buku Pedoman Skripsi, (Kraksaan: Inzah Press, 2016),  52] 



Contoh:
Koding		:01/D /F-2/10-VIII/2006
 Bentuk		:Gambar
Isi dokmen	:silabus dan skenario pembelajaran bagi Guru tahun 2006
Tanggal pencatatan	: 10 agustus2006
Jam pencatatan	: 10.00 WIB
	Bukti dokumen
	Temple bukti dokumen pada kolom ini

	Refleksi
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domain-domain









Tabel 3.3
Contoh: 01/D/F-1/10.VIII/2006 artinya: 01 (nomor urut koding), D (dokumentasi), F-1 (yang berhubungan dengan fokus pertama), 10-VIII tahun 2004 (dilaksanakan pada tanggal 10 agustus tahun 2004) 
E. [bookmark: _Toc106105492][bookmark: _Toc106105532]Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif itu dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan,. Dalam hal ini nastion (1988) menyatakan “analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan naskah masalah, sebelum terjun kelapangan, dan langsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi peneliti selanjudnya sampa jika mungkin, teori yang grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. In fact, data analysis in qalituatif research is an angoing active that occurs throghot the investigative process rather that after prosess. Dalam kenyataannya analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai mengumpulkan data.[footnoteRef:23] [23:  PROF. DR. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABERTA), 336] 

Maka dengan demikian, penulis akan mengugnakan beberapa cara untuk menganalisa data, sebagai berikut:
1. Reduksi Data 
Ruduksi data adalah sebagai proses pemilihan data untuk menyederhanakan data yang yang sudah terkumpul.
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama penelitian dilapangan maka jumlah data akan semakin banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang selanjudnya, dan mencarinya bila perlu. Reduksi data dapat membantu dengan peralatan eletronik seperti kompter mini, dengan meberikan kode pada aspek-aspek tertentu.[footnoteRef:24] [24:  PROF. DR. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABERTA), 338] 

Maka dari itu, apabila kita sudah melakukan reduksi data terhadap data yang telah kita kmplkan selama proses penelitian, kita akan bisa lebih jelas melihat arah penelitian kita dan akan lebih memfokuskan lagi pencarian datanya.

2. Display Data 
Dari sekian banyak data yang telah direduksi, maka langkah selanjudnya adalah mendisplay data. Melalui penyajian data tersebut maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola yang berhubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Verifikasi Atau Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan vetifikasi. Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-buktiyang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung bukti-bukti yang valid dan konsistensaat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang telah dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin saja tidak bisa menjawab rumusan masalah tersebut, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitianberada dilapangan.
Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan yang berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti mennjadi terang dan jelas.
F. [bookmark: _Toc106105493][bookmark: _Toc106105533]Pengecekan Keabsahan Temuan
Jabarkan tehnik keabsahan temuan yang digunakan: 
1. Perpanjangan Penelitian 
Dengan memperpanjang pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. [footnoteRef:25]  [25:  PROF. DR. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABERTA), 369] 

Dengan memperpanjang pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai hingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan. Bila sudah terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari.
2. Pengamatan Yang Tekun
Pengamatan yang tekun berarti melakukan pengamatan secara lebih cermatdan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan ini maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah diperoleh itu sudah benar apa masih salah. Maka dengan pengamatan yang tekun peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang penelitian yang diamati.


	BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Sanggar Belajar Sejati
a. Sejarah Berdirinya Sanggar Belajar Sejati
Sanggar Beljar sejati merupakan pendidikan non formal yang berfokus pada kegiatan pendidikan dan bermain yang mewadahi anak-anak dari masyarakat sekitar dari Sanggar Belajar Sejati.
Awal berdirinya Sanggar belajar Sejati itu pada Tanggal 5 Februari 2020, karena bertepatan dengan adanya wabah penyakit pada saat itu maka para anak muda di desa tersebut mempunyai inisiatif untuk mengadakan Sanggar Belajar di kantor desa tersebut, supaya para anak-anak yang sedang mengikuti kelas online tidak selalu bersentuhan terus dengan HP pada saat libur sekolah. Karena berdirinya sanggar belajar sejati memang khusus didirikan untuk mengurangi kecanduan anak terhadap HP, makanya kegiatan sanggar belajar berada pada hari jum’at yang mana pada hari jum’at anak-anak yang berada disekitar sanggar itu tidak menjalani aktivitas sekolah formal. Karena ana-anak yang berada disekitar sanggar atau yang mengikuti kegiatan sanggar itu bersekolah dipesantren, jadi hari libur mereka itu pada hari jum’at, bukan hari minggu[footnoteRef:26]. [26:  01/1-W/F-1/29-VII/2022] 

Sanggar belajar sejati bertempat pada Kantor Desa Jati Urip, karena Sanggar Belajar Sejati sudah memiliki letak yang strategis jadi lebih mudah untuk menginformasikan kepada masyarakat kalau dikantor desa jati urip sekarang sudah mendirikan kegiatan sanggar belajar. Masyarakat disekitar merespon positif pada kegiatan tersebut, jadi ada saat pertama kali didirikannya sanggar belajar, peserta didik yang mengekuti pelajaran sanggar belajar sampai tembus 50 anak, tapi seiring berjalannya waktu, anak yang mengikuti sanggar belajar semakin menurun minatnya, hanya menyisakan 20 anak saja.
b. Pelaksanaan kegiatan Sanggar belajar Sejati itu setiap hari jum’at pada jam 07-00 sampai 11.00,[footnoteRef:27] dan pada pelaksanaan sanggar belajar itu diisi dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, agar para peserta didik yang mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati tidak merasa bosan terhadap kegiatan tersebut. [27:  01/O/F-2/29-VII/2022] 

c. Visi dan Misi Sanggar Belajar Sejati
1) Visi Sanggar Belajar Sejati
Terwujudnya anak yang cerdas, humanis, mandiri dan berakhlakul jariah

2) Misi Sanggar Belajar Sejati
a) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai kerohanian, moralitas, dan sosial.
b) Melakukan upaya moralitas budi pekerti yang dipupuk pada usia dini
c) Menanamkan rasa semangat kepedulian terhadap lingkungan hidup
d) Melakukan aksi kemanusiaan dan memberikan ruang kegiatan kepada masyarakat
e) Memberdayakan masyarakat dalam kegiatan belajar guna tercapainya pengetahuan yang luas
d. Tujuan dan Sasaran
1) Tujuan 
	Tujuan didirikannya sanggar belajar sejati adalah anak-anak dari masyarakat sekitar, agar anak-anak dari masyarakat sekitar dapat menyisihkan waktunya sebentar untuk untuk belajar dihari libur dan tidak menghabiskan hari libur mereka hanya dengan bermain yang tidak begitu bermanfaad.
	Sanggar Belajar Sejati juga bertujuan untuk menambah skill dan kemampuan anak. Dan juga meminimalisir ketercanduan anak terhadap teknologi dan pergaulan bebas, karena mereka masih pada fase yang lebih sering meniru daripada berfikir. 

2) Sasaran
	Adapun sasaran dari terlaksananya kegiatan Sanggar Belajar sejati adalah: 
a) Anak-anak dari masyarakat sekitar yang menjalani hari libur pada hari jum’at.
b) Anak-anak yang tidak bisa mengenyam pendidikan formal karena faktor ekonomi keluarga yang kurang memadai.
c) Anak-anak yang mengenyam pendidikan formal akan tetapi masih kurang mampu pemahamannya dalam menyerap pelajaran.
e. Data Pengajar
	Data para pengurus Sanggar Belajar Sejati sebaga berikut: 
Tabel 4.1 Data Pengurus Sanggar [footnoteRef:28] [28:  06/1-W/F-1/12-VIII/2022] 

	NAMA
	JABATAN

	1. Dewi Masfufah
	Ketua Sanggar

	2. Nur Humara Agustina
	Bendahara Sanggar

	3. Aimatul Mahmuda
	Pengurus

	4. Wardatul Hasanah
	Pengurus

	5. Nur Aini Fatimatus Z
	Pengurus

	6. Sastri Devi
	Pengurus

	7. Nur Diana Kholidah
	Pengurus

	8. Faizatul Ummah
	Pengurus

	9. Fitria Putri
	Pengurus

	10. Faidhotul Karomah
	Pengurus

	11. Ismaulidhatul Faizah
	Pengurus

	12. Ika Rizkiyawati
	Pengurus

	13. Husnul Khotimah
	Pengurus

	14. Putri Nabila
	Pengurus



f. Data Peserta Didik
	Data para peserta didik, sebaga berikut: 
Tabel 4.2 Data Para peserta Didik[footnoteRef:29] [29:  08/2-W/F-1/12-VIII/2022] 

	NAMA
	STATUS

	1. Doni
	Peserta Didik

	2. Aan
	Peserta Didik

	3. Andi
	Peserta Didik

	4. Abai
	Peserta Didik

	5. Ifa
	Peserta Didik

	6. Anang
	Peserta Didik

	7. Lidia
	Peserta Didik

	8. Rama
	Peserta Didik

	9. Izza
	Peserta Didik

	10. Wilda
	Peserta Didik

	11. Zian
	Peserta Didik

	12. Qonita
	Peserta Didik

	13. Gina
	Peserta Didik

	14. Alfan
	Peserta Didik

	15. Jeje
	Peserta Didik

	16. Fatah
	Peserta Didik

	17. Farhan
	Peserta Didik

	18. Afin
	Peserta Didik

	19. Fahri
	Peserta Didik

	20. Efan
	Peserta Didik

	21. Sulton
	Peserta Didik

	22. Aurel
	Peserta Didik

	23. Qurtubi
	Peserta Didik



g. Sarana dan Prasarana
	Dalam satuan pendidikan formal maupun non formal pasti memiliki sarana dan prasarana yang mana untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran, karena sarana dan prasarana yang mendukung dalam keberhasilan proses pembelajaran itu sangatlah penting sekali adanya, selain sebagai motivator juga sebagai mediator bagi anak. 	



Tabel 4.3 Data Sarana rasarana[footnoteRef:30] [30:  02/2-W/F-1/05-VIII/2022] 

	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1
	Perpustakaan
	1

	2
	Aula
	1

	3
	Taman Bermain
	1

	4
	Kantor
	1

	5
	Lapangan Sepak Bola
	1



h. Dana dan Pembiayaan Sanggar Belajar Sejati
	Adapun dana dan pembiaayan yang digunakan oleh Sanggar Belajar Sejati itu berasal dari internal dan eksternal.
1) Dana Internal
Dana internal adalah dana yang dikumpulkan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati 
2) Dana eksternal
Dana eksternal adalah dana yang diperoleh dari dana desa dana LKPK.[footnoteRef:31] [31:  01/1-W/F-1/29-VII/2022] 

2. Pengurus dan Peserta Didik
	Para pengurus Sanggar Belajar Sejati dengan peserta didik Sanggar Belajar Sejati memang sudah memiliki kedekatan yang baik, hal itu bisa dilihat dengan pengajaran dan pembinaan mereka dalam melakukan kegiatan pembelajaran tersebut. Dan para peserta didik juga mengikuti kegiatan tersebut dengan antusias karena mereka sudah merasa senang dan nyaman pada kegiatan tersebut meskipun terkadang ada beberrapa peserta didik yang lebih memilik untuk didampingi pengurus Sanggar tertentu karena mereka memiliki kedekatan yang lebih special dari pada dengan pengurus sanggar yang lain.
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Penerapan Strategi Pembelajaran Yang Dilakukan Oleh Sanggar Belajar Sejati, Di Desa Jati urip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten probolinggo
Dalam mencapai tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yakni manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, memiliki pengetahuan dan keterampilan.[footnoteRef:32] Maka sangat baik untuk mengembangkan rasa pengetahuan dari seorang anak melalui strategi-strategi yang dilakukan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati. [32:    Kementrian Pendidikan dan  Kebudayaan Direktorat Jendral PAuDNI, Non Formal dan formal] 

Seperti yang terdapat dalam pada VISI Sanggar Belajar Sejati “Terwujudnya anak yang cerdas, humanis, mandiri dan berakhlakul karimah” maka dapat disimpulkan bahwa Sanggar Belajar Sejati harus bisa mengembangkan seorang anak guna untuk membuan anak semakin cerdas, humanis dan berakhlakul karimah dengan Strategi-strategi yang akan mereka gunakan.
Penerapan Strategi Pembelajaran di Sanggar Belajar Sejati dengan kegiatan-kegiatan yang mereka rencanakan untuk menambah pengetahuan seorang anak. Selain itu strategi ini lebih mengedepankan kekuatan mental dari seorang anak serta menanamkan budaya yang sekarang sudah lebih ditinggalkan dan dilupakan oleh kebanyakan orang.
Menurut Dewi Masfufah, selaku Ketua Sanggar Belajar Sejati mengungkapkan “Strategi pembelajaran yang digunakan disanggar itu bermain sambil belajar, karena kegiatan sanggar itu berlangsung pada hari libur dan juga yang mengikuti kegiatan itu kebanyakan anak-anak kecil, jadinya kita menggunakan strategi itu supaya mereka tidak merasa bosan”[footnoteRef:33]  [33:  02/2-WF-1/05-VIII/2022] 
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Gambar 1.1 wawancara dengan ketua Sanggar Belajar

Dari pernyataan tersebut dapat kita simpulkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan oleh sanggar belajar sejati itu berupa pembelajaran yang dibungkus dengan permainan.
Menurut Nur Aini Fatimatus Zahro selaku pengurus Sanggar Belajar Sejati juga menuturkan “Untuk Strategi pembelajarannya yang diterapkan di Sanggar Belajar Sejati itu menjadikan para peserta didik itu sebagai teman, jadi kita jarang melakukan pembelajaran yang sistemnya berceramah, tetapi pembelajaran yang berupa permainan, karena dengan permainan itulah kita bisa menjadi akrab dengan peserta didik dan mengetahui kekurangan kan kelebihan dari setiap anak
” 

[image: ]

Gambar 1.2 dokumentasi dengan salah satu pengurus sanggar

Menurut hasil wawancara diatas dapat kita menyimpulkan bahwa dia menggunakan strategi menjadikan peserta didik sebagai teman, bukan sebagai siswa ataupun peserta didik.
Menurut Alfin, Fattah dan Rama selaku peserta didik saat mereka diwawancarai, mereka sepakat menuturkan :
Alfin: belajarnya sambil bermain kak, jadinya gak bosen[footnoteRef:34] [34:  03/3-W/F-1/08-VIII/2022] 

Fattah: Untuk Pembelajaran yang ada di sanggar itu lebih sering pada permainan kak[footnoteRef:35] [35:  04/4-W/F-1/08-VIII/2022] 

Rama: Lebih sering pada permainannya kak dan itu menyenangkan.[footnoteRef:36] [36:  05/5-W/F-1/08-VIII/2022] 

Jadi dari beberapa wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Strategi pembelajaran yang ada di Sanggar Belajar Sejati itu menggunakan Strategi Belajar Sambil Bermain.  
Dan hasil observasi yang dilakukan di Sanggar Belajar Sejati pada hari Jum’at tanggal 29 Juli 2022 pukul 09.00 itu menghasilkan bahwa permulaan dari kegiatan sanggar Belajar Sejati diawali oleh senam bersama yang dipimpin langsung oleh Mbak Dewi Masfufah selaku Ketua Sanggar Belajar Sejati. Setelah senam dilanjudkan dengan memainkan permainan tradisional seperti enggrang, sandal batok, memilih gambar sesuai dengan nama yang teah disediakan oleh penguus sangar.
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Gambar 1.3 hasil Observasi

2. Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati dapat menopang Pendidikan Formal Anak dengan Di Desa Jati Urip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo
Saling membantu merupakan adat yang sudah terbangun dari sejak dini dinegara indonesia ini dan begitupun dengan Sanggar Belajar sejati yang mana juga membantu dalam dunia pendidikan.
Menurut Ibu Jamilah selaku salah satu Guru di MI Shirojul Ulum menuturkan “Menurut saya dengan adanya Sanggar Belajar Sejati itu sangat membatu terhadap pendidikan formal, karena mereka membantu kita untuk memberi beberapa pelajaran terhadap siswa yang mana mereka sedang berada diluar sekolah”[footnoteRef:37] dan juga mebiau menuturkan dengan pertanyaan yang berbeda, bahwasanya “Keuntungan dengan adanya sanggar itu juga membantu mengawasi para siswa apabila mereka sudah tidak berada dalam jam pelajaran ataupun jam sekolah”[footnoteRef:38] jadi disini dapat kita simpulkan bahwasanya Sanggar Belajar Sejati dapat membantu Pendidikan anak. [37:  06/6-W/F-1/10-VIII/2022]  [38:  06/6-W/F-1/10-VIII/2022] 


Dan itu juga diperkuat dengan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati yang mana kegiatan tersebut memang menopang pendidikan formal anak yang mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati. 
Seperti yang dituturkan oleh Nur Aini Fatimatus Zahro selaku pengurus Sanggar Belajar Sejati “Potensi yang dikembangkan dari diri seorang anak itu keberanian dia untuk bisa berani dan tampil didepan banyak orang”[footnoteRef:39]  [39:  02/2-W/F-1/08-VIII/2022] 


Bahwasanya di Sanggar Belajar Sejati memang melakukan kegiatan yang dapat menopang pendidikan formal anak seperti menulis, membaca, menggambar, DLL.
Para peserta didik yang diwawancarai mengenai kegiatan yang dilakukan Sanggar Belajar Sejati :
Alfin : Menulis, menggambar, membaca, Bermain dan bercanda[footnoteRef:40] [40:  03/3-W/F-1/08-VIII/2022] 

Fattah : Membaca, Menulis, Menggambar dan Bermain[footnoteRef:41] [41:  04/4-W/F-1/08-VIII/2022] 

Rama : Menulis, Membaca, Menggambar dan Bermain Permainan Tradisional seperti Enggrang, Sandal Batok, DLL[footnoteRef:42] [42:  05/5-W/F-1/08-VIII/2022] 
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Gambar 1.4 Wawancara dengan para peserta didik Sanggar
Menyetujui bahwasanya kegiatan yang dilakukan Sanggar Belajar Sejati memang dapat membantu Pendidikan Formal anak

C. Pembahasan
1. Strategi Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati
	Strategi pembelajaran yang digunakan oleh Sanggar Belajar Sejati itu adalah “BELAJAR SAMBIL BERMAIN”, pengambilan strategi tersebut mengacu kepada situasi dan kondisi yang ada pada peserta didik Sanggar Belajar sejati karena kegiatan Pembelajara yang dilakukan leh Sanggar Belajar Sejati itu terjadi pada hari yang mana para peserta didik sedang menjalani hari libur sekolah. Karena sudah menjadi rahasia umum bahwasanya seorang anak biasanya menghabiskan heri  terebur dengan melakukan kegiatan atau permainan yang tidak begitu bermanfaad.
	Dan juga pengambilan strategi tersebut dikarenakan maksud dari para pengurus Sanggar Belajar Sejati yang menginginkan rasa harmonis antara pengurus sanggar dengan peserta didik Sanggar Belajar Sejati, karena apabila hubungan yang harmonis antara keduanya sudah terjalin maka akan mudah untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki setiap individu dan juga lebih mudah untuk mengetahui cara menanggulanginnya. 
a. Kelebihan Dari Strategi Belajar sambil Bermain
1) Lebih mudah untuk megetahui setiap perbedaan perindividu karena kedekatan yang sudah terjalin antara pengurus sanggar dengan peserta didik Sanggar Belajar Sejati
2) Akan lebih mudah untuk menjalin keharmonisan dengan peserta didik yang mana kebiasaan dari seorang anak itu akan lebiih menyukai pembelajaran yang menyenangkan buat mereka
3) Peserta didik akan lebih mudah memahami pembelajarannya, karena pembelajarannya dibungkus dengan permainan
4) Bagi peserta didik pembelajarannya lebih cenderung menyenangkan
b. Kekurangan Dari Strategi Belajar Sambil bermain
1) Cenderung susah untuk diatur karena terkadang peserta didik itu hanya menganggap itu hanya sebuah permainan belaka
2) Harus lebih bisa bervariasi untuk mengadakan permainan yang mengandung pelajaran karena apabila pembelajarannya hanya moton seperti akan membuat anak merasa bosan
3) Terkadang kedekatan yang harmonis bisa mengakibatkan akhlaknya menurun karena bisa menghilangkan jurang pemisah antara pengurus sanggar dengan peserta didik Sanggar Belajar Sejati
4)  Peserta didik terkadang meremehkan permainan yang mengandung pelajaran, jadi terkadang mereka memandang kegiatan tersebut hanyalah permainan belaka dan mereka tidak bisa menangkap pembelajaran yang terbungkus didalamnya.


2. Peran Sanggar Belajar Sejati dalam menopang Pendidikan Formal Anak
	Peran yang dikerjakan oleh Sanggar Belajar Sejati Dalam menopang pendidikan formal ini diharapkan agar anak yang mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati dapat lebih giat lagi proses pembelajarannya. Semua ini dilakukan agar anak yang mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati mampu menigngkatkan pengetahuannya, akhlaknya, interaksinya dan sosialnya. Agar mampu menjadi bekal untuk meneruskan pendidikan dan kehidupannya. 
	Seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa apabila seorang anak sudah memasuki hari libur sekolah biasanya lebih cenderung mereka habiskan untuk bermain saja, oleh karena itu untuk membagun kembali kebiasaan belajar pada hari mereka libur sekolah itu tidaklah mudah. Jadi cara yang digunakan oleh Sanggar Belajar Sejati dalam membangun kebiasaan tersebut dengan menerapkan permainan yang didalamnya terdapat pembelajarannya, karena permainan yang didalamnya terdapat pembelajarannya lambat laun seorang anak yang terbiasa akan hal itu akan dapat menerima pembelajaran meskipun sudah tidak ada lagi permainan didalamnya, karena dia sudah bisa terbiasa.
Karena meskipun kegiatan yang diadakan oleh Sanggar Belajar sejati itu lebih cenderung pada permainan, tatepi tidak melupakan untuk memasukkan ilmu pengetahuan didalamnya. 

a. Pelaksaan Sanggar Belajar Sejati
	Pelaksanaan kegiatan Sanggar belajar Sejati itu setiap hari jum’at pada jam 07-00 sampai 11.00,[footnoteRef:43] dan pada pelaksanaan sanggar belajar itu diisi dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, agar para peserta didik yang mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati tidak merasa bosan terhadap kegiatan tersebut dan juga mereka bisa mengikuti kegiatan tersebut dengan serius [43:  01/O/F-2/29-VII/2022] 
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Gambar 1.5 kegiatam diawali dengan senam bersama
b. Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati
	Pembelajaran yang ada di Sanggar Bekajar Sejati itu pembelajarannya umum dan lebih cenderung terhadap permainan, tetapi permainan tersebut mengandung pembelajaran didalamnya. Seperti: 
1) Menyocokkan antara gambar dengan tulisan
2) Mengambil makna yang terkandung dalam cerita
3) Berhitung menggunakan benda, gambar ataupun cerita yang sudah dibacakan oleh pengurus sanggar.
4) Berani maju untuk mempraktekkan gerakan-gerakan tertentu atau permainan tertentu
5) Memainkan permainan tradisional
c. Program Kerohanian
	Sedangkan untuk program kerohaniannya tidak ada, jadi program itu lebih cenderung terhadap pengetahuan tentang keagamaan yang sekiranya cocok untuk anak seusia mereka.[footnoteRef:44] [44:  01/1-W/F-1/29-VII/2022] 

	Karena pelaksanaannnya yang begitu singkat dan juga situasi yang tidak memungkinkan menjadikan Sanggar Belajar Sejati tidak memiliki program kerohanian yang brtjalan terus menerus. Pengurus hanya menjelaskan kepada mereka tentant kerohanian yang dirasa mereka butuhkan diusia mereka. Terkecuali kalau mereka menanyakan tentang kerohanian itu sendiri kepada pengurus Sanggar Belajar Sejati, barulah pengurus sanggar akan menjelaskan supaya mereka bisa memahami tentang kerohanian tersebut.
d. Kurikulum yang diterapkan di Sanggar Belajar Sejati
	Sampai saat ini, Sanggar Belajar Sejati masih tidak memiliki kurikulum pembelajaran. Para pengurus Sanggar Belajar Sejati sudah pernah merapatkan untuk merancang pembentukan kurikulum namun belum bisa dilaksanakan dengan maksimal, karena para anggota yang mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati itu terdiri dari beberapa tingkatan kelas.
	Jadi materi yang diajarkan pada anggota yang mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati itu masih bersifat secara umum, seperti seputar fiqih,  bagaimana cara berakhlak sopan santun. Kecuali mereka memiliki pertanyaan sendiri, barulah kita menjelaskan tentang pengetahuan yang ingin mereka ketahui, atau mereka membawa tugas yang diberikan oleh guru disekolah, barulah para pengurus sanggar akan membentu peserta didik tersebut untuk menyelesaikan tugas yang guru berikan disekolah padanya.
e. Hasil Pembelajaran
	Hasil pembelajaran pada Sanggar Belajar Sejati untuk menyokong pendidikan formal pada anak itu memilibi beberapa hasil. Sebaga berikut:
1) Seorang anak bisa lebih memfokuskan pada pembelajarannya karena anak tersebut tidak memiliki ketercanduan terhadap teknologi HP, karena anak tersebut mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati sewaktu mereka sedang menikmati hari libur sekolah.
2) Pergaulan anak bisa lebih terkontrol ataupun terpantau saat mereka berada diluar jam pelajaran atau jam sekolah karena pengurus Sanggar Belajar Sejati memanfaatkan hari libur mereka agar para peserta didik bisa memanfaadkan hari libur mereka.
3) Mental mereka akan semakin terasah dengan adanya Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati karena para peserta didik yang mengikuti kegiatan tersebut akan memiliki waktunya tersendiri agar mereka bisa menmpilkan sesuatu didepan teman-temannya.
4) Akhlak dan perilaku pada peserta didik Sanggar Belajar Sejati akan menjadi semakin bagus lagi kedepannya.
5) Mereka bisa memiliki wawasan yang mana tidak akan merek dapatkan semasa mereka mengenyam pendidikan formal karena tidak semuanya akan mereka dapatkan kecuali mereka menambahkan sendiri bagaimana memperoleh pengetahuan tersebut.
6) Sosial mereka akan terjalin lebih baik lagi karena dengan melakukan permainan hubungan peserta dengan peserta lainnya dan hubungan antara peserta dengan pengurus akan terjalin  lebih harmonis.
7) Seorang anak bisa lebih giat lagi dalam proses pembelajarannya dikarenakan pembelajaran yang ada di Sanggar tidak terasa membosankan.


f. Peran Pengurus di Sanggar Belajar Sejati
	Pengurus Sanggar Belajar Sejati yang dalam setiap minggunya  berinteraksi dengan peserta didik tentunya memiliki peran yang begitu penting dalam membangun pengetahuan peserta didik Sanggar Belajar Sejati.
	Para pengurus memiliki hubungan yang cukup dekat dengan peserta didik Sanggar Belajar Sejati, hal itu bisa dilihat dari para pengurus yang selalu berinteraksi dengan peserta didik, mereka tidak malu untuk menghampiri peserta didiknya yang sedang bermain di Sanggar Belajar Sejati[footnoteRef:45]. Dalam kegiatan pembelajaran, para pengurus Sanggar Belajar Sejati telah mengajar dengan baik, ramah dan sabar dalam menghadapi anak-anak. Begitupun sebaliknya, peserta didik juga menyukai pembelajaran yang diberikan oleh pengurus Sanggar Belajar sejati, karena pembelajaran yang diberikan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati biasanya dibungkus dalam permainan, bukan penjelasan seputar pengetahuan saja. Karena di Sanggar Belajar Sejati hanya merupakan Pendidikan yang Non Formal jadinya hanya membantu tentang pengetahuan yang dasar saja dan memberikan penjelasan yang mendalam hanya apabila ada peserta didik yang bertanya tentang sesuatu. [45:  01/O/F-2/29-VII/2022] 
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan Penelitian di Sanggar Belajar Sejati tentang Strategi pembelajaran Sanggar Belajar sejati dalam menopang Pendidikan Formal kemudian melakukan analisis data yang sudah terkumpul dan menjabarkannya dalam beberapa pembahasan, maka peneliti dapat membuat kesimpulan sebagai akhir dari pembahasan ini, yaitu :
1. Sanggar belajar Sejati merupakan sebuah organisasi pendidikan yang mana mereka termasuk dalam Pendidikan Non Formal, Strategi pembelajaran yang digunakan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati di Desa Jati Urip adalah dengan menggunakan strategi Belajar Sambil Bermain yang mana dengan penggunaan Strategi tersebut para pengurus Sanggar Belajar Sejati bisa lebih mudah untuk mengetahui perbedaan antar individual, lebih mudah untuk menyampaikan materi kepada peserta didik dan kedekatan yang terjalin antar pengurus dan peserta didik juga akan sangan baik. dan dengan menggunakan Strategi terbut para peserta didik yang mengikuti kegiatan Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati akan lebih mudah memahami dan mereka juga tidak akan merasa cepat bosan terhadap pembelajaran yang diberikan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati
Pengambilan strategi tersebut juga dikarenakan melihat situasi anak yang mana mereka sedang menjalani hari libur dan kondisi anak yang mana hari libur bagi mereka merupakan suatu hari yang menyenagkan, jadilah pengambilan strategi tersebut agar anak yang mengikuti kegiatan pembelajaran Sanggar Belajar sejati tidak merasa bosan dan juga mereka tidak merasa terganggu akibat mengikuti kegiatan tersebut.
2. Kegiatan pembelajaran yang ada pada Sanggar Belajar Sejati sejatinya memang dihususkan terhadap kebiasaan anak yang lebih banyak menghabiskan waktu liburan meraka pada sesuatu yang kurang memberi dampak positif terhadap diri mereka sendiri. Dengan adanya sanggar belajar sejati para anak yang menjalani waktu libur sekolah bisa lebih meluangkan sedikit waktu mereka untuk melakukan proses pembelajaran.
Kegiatan tersebut memang memiliki dampak terhadap pendidikan formal mereka, karena kegiatan yang ada di sanggar Belajar Sejati tidak hanya merupa permanan saja, tetapi mengandung pembelajaran juga didalamnya. Dan juga guru sekolah pada pendidikan formal mereka merasa terbantu dengan adanya Sanggar Belajar Sejati ini, karena para penngurus sanggar dapat memberikan pembelajaran sekaligus mengawasi para siswa yang mengikuti kegiatan tersebut yang mana siswa itu sudah ada di luar jam pelajaran ataupun diluar jam sekolah. 
B. Saran
Sebagai suatu kesatuan yang mendukung antar keduanya yang mana pengurus sanggar, guru pada pendidikan formal dan masyarakat sekitar agar bisa saling membantu dan saling mendukung satu sama lain. Jadi saran pada penelitian kali ini:
1. Kepada Guru Di Sekolah
Dalam menjalankan tugasnya sebagai Guru pada pendidikan formal anak agar dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya dan juga memahami setiap perbedaan yang terdapat pada diri siswa. Dan setiap Guru juga diharapkan dapat memantau para peserta didiknya meskipun dia diluar jam sekolah maupun sedang menjalani hari libur sekolah. 
2. Kepada Pengurus Sanggar Belajar Sejati
Diharapkan untuk bisa meningkatkan dengan lebih baik lagi Strategi Pembelajaran dan juga Kegiatan yang dilakukan di Sanggar Belajar Sejati dengan berbagai macam fariasi permainan yang mendidik agar para peserta didik tidak mengalami kejenuhan dengan permainan yang dilakukan para pengurus Sanggar Belajar Sejati dan juga agar bisa menambah minat belajar anak yang mengikuti kegiatan terebut, dan juga agar bisa memikat para anak dari masyarakat sekitar yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran supaya tertatik untuk mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati. 
3. Kepada Peserta Didik
Para peserta didik dihaparkan untuk bisa mengikuti semua kegiatan yang dilakukan oleh Pengurus Sanggar Belajar Sejati agar mereka bisa menyerap semua pembelajaran yang dikonsep dengan permainan sebaik mungkin, karena kegiatan tersebut diadakan untuk membantu par peserta didik untuk bisa lebih berkembang lagi kedepannya 
4. Masyarakat 
Untuk para masyarakat yang berada disekitar Sanggar Belajar Sejati agar dapat sealu mendukung kegiatan yang diadakan pengurus Sanggar belajar Sejati karena setiap dukungan yang diberikan kepada pengurus sanggar itu mempunyai makna yang begitu berarti. Dan juga dukungan tersebut bisa membuat pengurus Sanggar Belajar Sejati menjadi lebih giat lagi atau lebih dimaksimalkan lagi bagi mereka dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 
5. Orang Tua
Diharapkan kepada para orang tua yang mana anak mereka yang mengikuti kegiatan yang diadakan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati agar para orang tua selalu mendukung para anak tersebut agar mereka dapat mengikuti semua kegiatan yang telah dilakukan oleh pengurus sanggar Belajar Sejati. 
6. Perangkat Desa
Bagi perangkat desa yang juga termasuk dalam lingkup Kantor Desa Jati Urip agar mereka selalu bisa mendukung setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati, baik berupa dana, tenaga ataupun pikiran.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran I

Transkip Observasi
	No. CL 				: 01
	Koding				: 01/O/F-2/29-VII/2022
	Tanggal Pengamatan		: 29 Juli 2022
	Jam				: 08.00-selesai
	Disusun Jam			: 11.00
Kegiatan Yang Diobservasi	: kegiatan pembelajaran Sanggar Belajar    Sejati 
	Transkip observasi
	Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati

	Tanggapan pengamat
	1. Permulaan dari kegiatan sanggar Belajar Sejati diawali oleh senam bersama yang dipimpin langsung oleh Mbak Dewi Masfufah selaku Ketua Sanggar Belajar Sejati pada jam 07.00. Setelah senam dilanjudkan dengan memainkan permainan tradisional seperti enggrang, sandal batok, memilih gambar sesuai dengan nama yang teah disediakan oleh penguus sangar.
2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pengurus Sanggar Belajar Sejati itu lebih ditekankan kepada permainan yang mana didalamnya terdapat pembelajarannya. Kegiatan tersebut lilakukan agar para peserta didik yang mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati dapat mengurangi ketercanduan anak terhadap Hp dan juga mengembalikan minat anak untuk lebih giat lagi belajar. Strategi  pembelajaran yang digunakan di Sanggar Belajar Sejati di desa Jati Urip kecamatan krejengan yaitu metode Bermain Sambil Belajar. Dengan adanya Sanggar Belajar Sejati diharapkan bisa mengurangi ketergantungan anak terhadap Hp dan mengembalikan minat belajar peserta didik khususnya yang berada di desa Jati Urip dan sekitarnya.
3. Keakraban yang terjalin antara Pengurus Sanggar Belajar Sejati dengan para peserta didik itu sudah terjalin dengan baik, itu dapat dilihat dengan antusias para peserta didik saat ada kedatangan para pengurus sanggar





Transkip Wawancara
	Kode			: 01/1-W/F-1/29-VII/2022
	Nama Informan	: Dwi Masfufah
	Tanggal		: 29 Juli 2022
	Jam			: 09.00
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Sanggar Belajar Sejati
	Topic Wawancara	: Seputar Sanggar Belajar Sejati 
	Peneliti
	1. Sejarah berdirinya Sanggar Belajar Sejati ?
2. Apa tujuan Sanggar Belajar Sejati ?
3. Potensi apa saja yang dikembangkan pada Peserta didik ?
4. Bagaimana situasi yang terbangun di Sanggar Belajar Sejati ?
5. Apa saja sarana dan Prasarana di Sanggar Belajar Sejati ?
6. Apa kendala yang pernah dialami pengurus Sanggar Belajar Sejati ?
7. Strategi Pembelajaran seperti apa yang digunakan di Sanggar Belajar Sejati ?
8. Bagaimana pengurus Sanggar Belajar Sejati untuk memenuhi kebutuhan oprasional ?

	Informan 
	1. Awal berdirinya itu 5 Februari 2020 sebulan setelah pelantikan.  Pas covid kan kemaren, jadi anak-anak biar anak-anak gak main HP terus, jadi dibuatlah Sanggar Belajar Sejati, pada awal Sanggar Belajar Sejati itu yang hadir sekitar 50an anak, tapi minggu ke 3 apa 4 itu malah turun jadi 5 anak, jadi itu pas diajak jalan-jalan sama pak carik, jadinya anak-anak mengikuti Sanggar Belajar Sejati kembali.
2. Biar anak-anak tidak ketercanduan terhadap HP
3. Biar anak-anak itu lebih percaya diri kayaknya, percaya diri didepan umum yang biasanya cuman main segerombolan ditempatnya aja tapi sekarang sudah bisa berbaur dengan yang lainnya
4. Situasinya baik, cuman yang mau mengaturnya sudah agak sulit karena mereka sudah terlalu akrab dengan kita. Kalau kayak disekolah kan murid masih ada sopan-sopannya kegurunya, tapi kalau disini enggak, kayak kita udah dianggap sebagai temennya.
5.  buku, alat tulis kayak pensil dan apaan itu ya, buku gambar, permainan stradisional.
6. kendala yang sering dialami itu terkadang anak-anak yang datang itu cuman 5, kadang 10, kalau sekarang kan lumayan banyak, ngumpulin mereka itu yang sulit.
7. program kerohaniannya tidak ada, jadi program itu lebih cenderung terhadap pengetahuan tentang keagamaan yang sekiranya cocok untuk anak seusia mereka.
8. Strategi pembelajaran yang digunakan disanggar itu bermain sambil belajar, karena kegiatan sanggar itu berlangsung pada hari libur dan juga yang mengikuti kegiatan itu kebanyakan anak-anak kecil, jadinya kita menggunakan strategi itu supaya mereka tidak merasa bosan
9. ya pasti iuran lah anak-anak, cuman kita kolaborasi dengan  sama pendes

	Refleksi
	Dari pemaparan diatas dapat kita simpulkan Bahwasanya Pengurus sanggar sudah berusaha keras untuk memaksimalkan kegiatan Pembelajaran yang ada





Transkip Wawancara
Kode			: 02/2-W/F-1/05-VIII/2022
Nama Informan	: Nur Aini Fatimatus Zahro
Tanggal		: 05 Agustus 2022
	Jam			: 09.00
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Sanggar Belajar Sejati
	Topic Wawancara	: Seputar Sanggar Belajar Sejati
	Peneliti
	1. Sejarah berdirinya Sanggar Belajar Sejati ?
2. Apa tujuan Sanggar Belajar Sejati ?
3. Potensi apa saja yang dikembangkan pada Peserta didik ?
4. Bagaimana situasi yang terbangun di Sanggar Belajar Sejati ?
5. Apa saja sarana dan Prasarana di Sanggar Belajar Sejati ?
6. Apa kendala yang pernah dialami pengurus Sanggar Belajar Sejati ?
7. Apakah ada kegiatan kerohanian dalam Sanggar Belajar Sejati ?  
8. Strategi Pembelajaran seperti apa yang digunakan di Sanggar Belajar Sejati ?
9. Bagaimana pengurus Sanggar Belajar Sejati untuk memenuhi kebutuhan oprasional ?

	Informan
	1. untuk selengkapnya, sampean bisa melihat langsung pada situs pemudaupdate.com, disana sudah dijelaskan secara rinci tentang sejarah Berdirinya Sanggar Belajar Sejati
2. Tujuan diadakannya sanggar itu supaya bisa mengembalikan minat belajar anak, karena sekarang interaksi seorang anak dengan temannya bukan melakukan permainan yang bertatap muka, tetapi melalui online. Makanya diadakanlah Sanggar Belajar Sejati, supaya mereka tetap bisa bermain yang bermanfaad
3. Potensi yang dikembangkan dari diri seorang anak itu keberanian dia untuk bisa berani dan tampil didepan banyak orang
4.situasi yang tercipta di Sanggar Belajar Sejati itu burjalan dengan baik, karena kami para pengurus Sanggar Belajar Sejati itu melayani para peserta didik dengan baik
5. Untuk Sarana dan Prasarana yang ada di Sanggar belajar Sejati itu ada Perpustakaan, Kantor, Aula, Taman Bermain dan Lapangan sepak Bola
6. Kenda;a yang sering dialami oleh Pengurus Sanggar Belajar Sejati biasanya itu karena kurangnya rasa tanggng jawab para pengurus yang mana mereka memiliki kesibukannya tersendiri, jadi kami bisa memakluminya
7. Untuk Strategi pembelajarannya yang diterapkan di Sanggar Belajar Sejati itu menjadikan para peserta didik itu sebagai teman, jadi kita jarang melakukan pembelajaran yang sistemnya berceramah, tetapi pembelajaran yang berupa permainan, karena dengan permainan itulah kita bisa menjadi akrab dengan peserta didik dan mengetahui kekurangan kan kelebihan dari 
8. Untuk dana oprasional di Sanggar Belajar Sejati yang saya ketahui masih dari iuran dari para pengurus Sanggar Belajar Sejati dan juga dari Dana Desa

	Refleksi
	Dari pemaparan diatas dapat kita simpulkan Bahwasanya Pengurus Sanggar Belajar Sejati sudah berusaha keras untuk memaksimalkan kegiatan Pembelajaran yang ada di Sanggar Belajar Sejati




Transkip Wawancara
Kode			: 03/3-W/F-1/08-VIII/2022
Nama Informan	: Alfin Maulana
Tanggal		: 08 Agustus 2022
	Jam			: 09.00
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Sanggar Belajar Sejati
	Topic Wawancara	: Seputar Sanggar Belajar Sejati
	Peneliti
	1. Bagaimana Strategi pendidikan yang berjalan di Sanggar Belajar Sejati ?
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan selama mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati ?
3. Apakah ada kegiatan kerohanian dalam Sanggar Belajar Sejati ?
4. Bagaimana perilaku para pengurus Sanggar Belajar Sejati dalam melaksanakan setiap kegiatannya ? 
5. bagaimana menurut anda soal program pendidikan yang diselengarakan oleh Sanggar Belajar Sejati ?

	Informan
	1. Pembelajarannya itu sambil bermain kak, jadinya gak bosen
2. Menulis, menggambar, membaca, Bermain dan bercanda
3. Gak ada 
4. Kakak Sanggar Belajar Sejati Baik-baik sekali 
5. Menurut saya sih menyenangkan kak, karena banyak permainannya

	Refleksi
	Dari pemaparan Informan diatas, kita dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa hubungan yang terjalin antara pengurus dengan peserta didik Sanggar Belajar Sejati itu terjalin dengan sangat baik sehingga membuat mereka merasa tidak bosan mengikuti proses Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati


	
Transkip Wawancara
Kode			: 04/4-W/F-1/09-VIII/2022
Nama Informan	: muhammad Fatah
Tanggal		: 09 Agustus 2022
	Jam			: 09.00
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Sanggar Belajar Sejati
	Topic Wawancara	: Seputar Sanggar Belajar Sejati
	Peneliti
	1. Bagaimana pendidikan yang berjalan di Sanggar Belajar Sejati ?
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan selama mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati ?
3. Apakah ada kegiatan kerohanian dalam Sanggar Belajar Sejati ?
4. Bagaimana perilaku para pengurus Sanggar Belajar Sejati dalam melaksanakan setiap kegiatannya ? 
5. bagaimana menurut anda soal program pendidikan yang diselengarakan oleh Sanggar Belajar Sejati ?

	Informan
	1. Untuk Pembelajaran yang ada di sanggar itu lebih sering pada permainan kak
2. Membaca, Menulis, Menggambar dan Bermain
3. Gak ada kak
4. Kakak-Kakaknya pada Baik-baik, penyayang dan cantik-cantik
5. Menyenangkan kak, karena lebih sering kepermainannya 

	Refleksi
	Dari pemaparan Informan diatas, kita dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa hubungan yang terjalin antara pengurus dengan peserta didik Sanggar Belajar Sejati itu terjalin dengan sangat baik sehingga membuat mereka merasa tidak bosan mengikuti proses Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati


	

Transkip Wawancara
Kode			: 05/5-W/F-1/09-VIII/2022
Nama Informan	: Haris Ramadhan
Tanggal		: 09 Agustus 2022
	Jam			: 09.00
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Sanggar Belajar Sejati
	Topic Wawancara	: Seputar Sanggar Belajar Sejati
	Peneliti
	1. Bagaimana pendidikan yang berjalan di Sanggar Belajar Sejati ?
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan selama mengikuti kegiatan Sanggar Belajar Sejati ?
3. Apakah ada kegiatan kerohanian dalam Sanggar Belajar Sejati ?
4. Bagaimana perilaku para pengurus Sanggar Belajar Sejati dalam melaksanakan setiap kegiatannya ? 
5. bagaimana menurut anda soal program pendidikan yang diselengarakan oleh Sanggar Belajar Sejati ?

	Informan
	1. Lebih sering pada permainannya kak dan itu menyenangkan
2. Menulis, Membaca, Menggambar dan Bermain Permainan Tradisional seperti Enggrang, Sandal Batok, DLL
3. Tidak ada kak
4. Kakaknya Baik-baik
5. Menenangkan sih kak, karena kegiatan di Sanggar lebih banyak mainnya

	Refleksi
	Dari pemaparan Informan diatas, kita dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa hubungan yang terjalin antara pengurus dengan peserta didik Sanggar Belajar Sejati itu terjalin dengan sangat baik sehingga membuat mereka merasa tidak bosan mengikuti proses Pembelajaran Sanggar Belajar Sejati


	
Transkip Wawancara
	Kode			: 06/6-W/F-1/10-VIII/2022
	Nama Informan	: Jamilah S.Pd
	Tanggal		: 10 Agustus 2022
	Jam			: 09.00
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Kediaman Informan
	Topic Wawancara	: Pengaruh Sanggar Belajar Sejati
	PENELITI
	1. Bagaimana menurut anda tentang adanya Sanggar Belajar Sejati terhadap pendidikan formal ?
2. Apa keuntungan dengan adanya Sanggar Belajar Sejati ?
3. Adakah perbedaan yang anda rasakan antara siswa yang mengikuti sanggar Belajar sejati dengan yang tidak mengikuti?

	INFORMAN
	1. Menurut saya dengan adanya Sanggar Belajar Sejati itu sangat membatu terhadap pendidikan formal, karena mereka membantu kita untuk memberi beberapa pelajaran terhadap siswa yang mana mereka sedang berada diluar sekolah 
2. Keuntungan dengan adanya sanggar itu juga membantu mengawasi para siswa apabila mereka sudah tidak berada dalam jam pelajaran ataupun jam sekolah
3. untuk perbedaan yang dirasakan itu ada, tetapi itu kembali pada diri masing-masing karena ada yang mengikuti sanggar itu memang merupakan anak yang pengetahuannya sudah mampu dan ada yang mengikuti Sanggar belajar yang karena pengetahuannya tidak mampu. Jadi yang paling terasa perbedaannya itu apabila anak yang pengetahuannya kurang mampu, karena anak yang tidak mampu pengetahuanya akan sangat berbeda apabila dengan yang berpengetahuannya kurang mampu itu disandingkan.

	REFLEKSI
	Kita dapat mengetahui bahwasanya adanya Sanggar Belajar Sejati memang membantu dalam proses Pendidikan Formal


	


Transkip Wawancara
	Kode			: 07/1-W/F-1/12-VIII/2022
	Nama Informan	: Dewi Masfufah
	Tanggal		: 12 Agustus 2022
	Jam			: 09.19
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Data pengurus Sanggar Belajar Sejati
	Topic Wawancara	: Seputar Sanggar Belajar Sejati
	NAMA
	STATUS

	1. Dewi Masfufah
	Ketua Sanggar Belajar Sejati

	2. Nur Humaira Agustina
	Bendahara Sanggar Belajar Sejati

	3. Aimatul Mahmuda
	Pengurus

	4. Wardatul Hasanah
	Pengurus

	5. Nur Aini Fatimatus Zahro
	Pengurus

	6. Sastri Safitri
	Pengurus

	7. Nur Diana Kholidah
	Pengurus

	8. Faizatul Ummah
	Pengurus

	9. Fitria Putri
	Pengurus

	10. Faidhotul Karomah
	Pengurus

	11. Ismaulidhatul Karomah
	Pengurus

	12. Ika Rizkiyawati
	Pengurus

	13. Husnul Khotimah
	Pengurus

	14. Putri Nabila
	Pengurus


	


Transkip Wawancara
	Kode			: 08/2-W/F-1/12-VIII/2022
	Nama Informan	: Nur Aini Fatimatus Zahro
	Tanggal		: 12 Agustus 2022
	Jam			: 09.19
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Data peserta didik Sanggar Belajar Sejati
	Topic Wawancara	: Seputar Sanggar Belajar Sejati
	NAMA
	STATUS

	1. Doni
	Peserta Didik

	2. Aan
	Peserta Didik

	3. Andi
	Peserta Didik

	4. Abai
	Peserta Didik

	5. Ifa
	Peserta Didik

	6. Anang
	Peserta Didik

	7. Lidia
	Peserta Didik

	8. Rama
	Peserta Didik

	9. Izza
	Peserta Didik

	10. Wilda
	Peserta Didik

	11. Zian
	Peserta Didik

	12. Qonita
	Peserta Didik

	13. Gina
	Peserta Didik

	14. Alfan
	Peserta Didik

	15. Jeje
	Peserta Didik

	16. Fattah
	Peserta Didik

	17. Farhan
	Peserta Didik

	18. Alfin
	Peserta Didik

	19. Fahri
	Peserta Didik

	20. Efan
	Peserta Didik

	21. Sulton
	Peserta Didik

	22. Aurel
	Peserta Didik

	23. Qurtubi
	Peserta Didik
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	REFLEKSI
	Waktu kegiatan Pembelajaran di Sanggar Belajar Sejati
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	REFLEKSI
	Wawancara dengan ketua Sanggar Belajar Sejati yang menerima kami sebagai peneliti dengan baik
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	REFLEKSI
	Wawancara dengan salah satu pengurus Sanggar Belajar Sejati yang mana banyak membantu dalam penelitian kali ini
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	REFLEKSI
	Wawancara dengan tiga peserta didik Sanggar Belajar Sejati 
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	REFLEKSI
	Kegiatan Sanggar Belajar Sejati itu selalu diawali dengan senam sebelum melanjudkan dengan kegiatan yang lain




Lampiran II
Keterangan dari Kode Observasi
Keterangan :
Kode 	: 01/O/F-2/10-VIII/2016
01	: Kode nomor transkip
O	: Kode observasi
F-2	: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus kedua
10	: Kode tanggal diadakannya Observasi
VIII	: Kode bulan diadakannya Observasi
2016	: Kode tahun diadakannya wawancara

Keterangan Dari Kode Wawancara
Keterangan:
Kode		:01/1-W/F-1/10-VIII/2006
01		: Kode nomor transkip
1		: Kode informan
W		: Kode wawancara
F-1		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
10		: Kode Bulan diadakannya Wawancara
VIII		: Kode bulan diadakannya wawancara
2006		: Tahun diadakannya wawancara

Keterangan Kode Dokomentasi
	Keterangan :
	Kode		: 01/D/F-1/10.VIII/2006
	01		: Kode nomor transkip dokumentasi
	D		: Kode dokumentasi
	F-1		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
	10		: Kode tanggal pengambilan dokumentasi
	VIII		: Kode bulan pengambilan dokumentasi
	2006		: Kode tahun pengambilan dokumentasi
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